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 Abstract. This study aims to examine the implementation of reading instruction 

in early grades by teachers at SDN 6 Sungai Raya. This study uses a qualitative 

descriptive approach with participants consisting of first, second, and third grade 

homeroom teachers and the principal. Data were collected through interviews, 

checklist instruments, and documentation conducted in August 2024. The results 

of the study indicate that reading instruction in early grades at SDN 6 Sungai 

Raya has been implemented in accordance with school policies that focus on 

strengthening basic literacy skills. Instructional activities cover three main 
aspects, namely planning, implementation, and application of the reading 

instruction program. These findings indicate that teachers have made efforts to 

apply reading instruction strategies that are appropriate for the characteristics of 

early grade students. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan pembelajaran 

membaca di kelas awal yang dilakukan oleh guru di SDN 6 Sungai Raya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan partisipan 

terdiri atas wali kelas I, II, III, dan kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, lembar ceklis instrumen, dan dokumentasi yang dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

membaca di kelas awal di SDN 6 Sungai Raya telah dilaksanakan sesuai dengan 

kebijakan sekolah yang berorientasi pada penguatan kemampuan literasi dasar. 

Kegiatan pembelajaran meliputi tiga aspek utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan penerapan program pembelajaran membaca. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa guru telah berupaya menerapkan strategi pembelajaran 

membaca yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas awal. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Membaca, di Kelas Awal 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang menjadi fondasi bagi 

keberhasilan belajar siswa di jenjang pendidikan berikutnya. Namun, permasalahan dalam 

pembelajaran membaca di sekolah dasar masih menjadi tantangan yang perlu segera diatasi. 

Rendahnya penguasaan membaca sering kali disebabkan oleh kualitas pembelajaran yang 

belum optimal, terutama karena guru belum menerapkan metode pembelajaran yang efektif 

dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas awal. Guru memiliki peran penting dalam 
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mengembangkan dan melaksanakan strategi pembelajaran membaca yang menarik dan 

bermakna bagi peserta didik. Menurut Tarigan (2015), membaca merupakan suatu proses yang 

dilakukan pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui bahasa 

tulis. Dengan demikian, pembelajaran membaca di sekolah dasar, khususnya di kelas rendah, 

sangat penting untuk membantu siswa memahami isi bacaan dan menumbuhkan minat baca 

sejak dini. Pembelajaran membaca yang baik akan menjadi bekal utama bagi siswa dalam 

memahami materi pada jenjang yang lebih tinggi. Tarigan dan Ahmad (dalam Riyanti, 2021) 

juga menegaskan bahwa membaca adalah keterampilan berbahasa yang menjadi dasar bagi 

penguasaan pengetahuan lainnya. 

Meskipun penting, pelaksanaan pembelajaran membaca di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai kendala. Banyak guru masih berfokus pada pengenalan huruf dan kata 

tanpa memperhatikan aspek pemahaman dan strategi membaca yang mendalam. Akibatnya, 

peserta didik mengalami kesulitan memahami teks dan merasa jenuh dalam kegiatan membaca. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Widyastuti (2018) yang menunjukkan bahwa siswa sering 

merasa bosan dan mengalami kesulitan dalam memahami bacaan, sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar. Kondisi tersebut diperkuat oleh temuan Hidayat dan Sari (2020) yang 

menyatakan bahwa rendahnya kemampuan membaca siswa disebabkan oleh kurangnya variasi 

metode pembelajaran serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang menarik. 

Pembelajaran yang cenderung konvensional membuat siswa kurang terlibat aktif dalam proses 

membaca, sehingga pemahaman bacaan tidak berkembang secara optimal (Suyono, 2017). 

Kondisi serupa juga ditemukan di SDN 6 Sungai Raya. Berdasarkan hasil observasi awal, 

siswa kelas I, II, dan III masih menunjukkan kemampuan membaca yang rendah. Kesulitan ini 

dikhawatirkan berdampak pada pembelajaran di kelas tinggi (IV, V, dan VI) karena 

kemampuan membaca menjadi prasyarat dalam memahami berbagai mata pelajaran. Salah satu 

penyebabnya adalah guru belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran membaca yang terarah 

dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas awal. Menurut Rahayu (2021), pembelajaran 

membaca di kelas rendah seharusnya dirancang secara sistematis dan kontekstual agar siswa 

mampu mengaitkan bacaan dengan pengalaman sehari-hari. Selain itu, guru perlu 

mengembangkan pendekatan yang memadukan aspek kognitif dan afektif, seperti penggunaan 

metode membaca berbasis pengalaman (experience-based reading), agar siswa lebih 

termotivasi dan memahami makna teks secara utuh (Lestari & Mulyani, 2022). 
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Kesenjangan penelitian (research gap) dalam konteks ini terletak pada kurangnya kajian 

yang mendalam mengenai bagaimana guru sebenarnya melaksanakan pembelajaran membaca 

di kelas awal, termasuk perencanaan, penerapan metode, serta evaluasi hasilnya. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya berfokus pada efektivitas strategi atau metode tertentu, sementara 

kajian tentang praktik nyata pembelajaran membaca di sekolah dasar, khususnya di SDN 6 

Sungai Raya, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang pelaksanaan pembelajaran membaca 

di kelas awal serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji secara mendalam pelaksanaan pembelajaran membaca yang dilaksanakan oleh 

guru di SDN 6 Sungai Raya. Fokus penelitian mencakup: (1) kondisi pembelajaran membaca 

di kelas awal, (2) pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran membaca, (3) kemampuan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran membaca, (4) hasil aktual pembelajaran membaca di 

kelas awal, (5) kelebihan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran membaca, serta (6) 

metode dan strategi yang digunakan guru dalam mengajarkan membaca. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan secara mendalam pelaksanaan 

pembelajaran membaca di kelas awal berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Penelitian 

dilaksanakan di SDN 6 Sungai Raya yang beralamat di Jalan Adisucipto, Kecamatan Sungai 

Raya, Kalimantan Barat. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan guru wali kelas I, II, dan III serta 

kepala sekolah, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen sekolah, seperti 

catatan kegiatan pembelajaran, foto, dan dokumen administrasi yang relevan dengan topik 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran membaca di kelas awal, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi dan memperkuat hasil wawancara. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara dan lembar dokumentasi. Seluruh data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan model analisis data kualitatif dari Miles dan Huberman 

yang meliputi empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, 

yaitu membandingkan dan mengecek data dari berbagai sumber, seperti guru, kepala sekolah, 

dan dokumen sekolah. Langkah ini dilakukan untuk memperoleh data yang valid, konsisten, 

dan dapat dipercaya sehingga hasil penelitian benar-benar menggambarkan kondisi 

pelaksanaan pembelajaran membaca di SDN 6 Sungai Raya. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Menciptakan Kondisi untuk Membaca di Kelas I-III 

Guru di kelas I-III di SDN 6 Sungai Raya memulai pembelajaran membaca dengan 

mengenal hurus A-Z, walaupun dengan berbagai macam metode. Beberapa guru yang memulai 

dari huruf vokal, lalu melanjutkan dengan konsonan, sementara ada beberapa guru lain 

memperkenalkan huruf sesuai urutan alphabet kemudian beralih ke suku kata, kata, dan 

kalimat. Guru mendukung suasana belajar dengan cara menyediakan pojok baca, kartu kata 

bergambar, rak buku serta big book. Guru juga memberikan bacaan sederhana untuk peserta 

didik yang disesuaikan dengan minat baca peserta didik, misalnya dongeng fabel, buah-

buahan, dan cerita hewan. Guru juga mengatur waktu khusus membaca di kelas maupun di 

perpustakaan sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Tajuddin (2018) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media variatif seperti flashcard, buku bergambar, dan kegiatan bernyanyi 

mampu merangsang minat baca usia dini serta memerkuat keterlibatan mereka dalam kegiatan 

membaca. 

Pada guru kelas 1 waktu yang ditentukan guru untuk peserta didik kelas 1 membaca baik 

itu di dalam jam pembelajaran dikelas maupun diluar jam pembelajaran seperti membaca di 

perpustakaan memang adanya jam peserta didik kelas 1 membaca di perpustakaan karena setiap 

kelas memiliki jadwal untuk belajar membaca di perpustakaan bersama–sama dan di damping 

oleh guru. 

      Gambar 1. Pojok Baca di Kelas 1             Gambar 2. Huruf abjad dan kartu bergambar  
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Gambar 3. Rak Buku dikelas 1 

 
 

Guru kelas II menciptakan kondisi untuk membaca didalam kelas yang mendukung 

membaca pada peserta didik dengan menyediakan rak buku dengan berbagai jenis buku yang 

di sukai peserta didik agar peserta didik dapat membacanya guru mengadakan waktu membaca 

harian seperti 15 menit membaca sebelum jam istirahat guru juga memberikan peserta didik 

untuk membaca bersama-sama. 

 

                                       

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Pojok baca di kelas 2  Gambar 5. Rak buku di kelas 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peserta didik membaca di kelas 2 

 

Guru kelas III menciptakan kondisi untuk membaca yang mendukung peserta didik dalam 

membaca dengan berbagai cara yang sesuai dengan dikembangkan membaca pada peserta didik. 

Didalam kelas biasanya guru menyedikan pojok baca agar peserta didik bisa membaca di pojok 

baca dan memilih buku yang telah disediakan guru di rak buku untuk peserta didik untuk 

memilih buku yang mana peserta didik sukai dalam membaca. 
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    Gambar 7. Pojok baca di kelas 3                               Gambar 8. Rak buku dikelas 3 

 

Indikator dan tujuan membaca juga telah tercantum dalam modul pembelajaran. Indikator 

berfungsi sebagai acuan bagi guru untuk mengukur tercapainya kompetensi peseerta didik, 

sedangkan tujuan pembelajaran memberikan arah yang jelas terhadap apa yang ingin di capai. 

Lebih jelasnya, keberadaan modul yang rinci memastikan bahwa kegiatan mebaca di kelas 1-3 

bukan sekedar aktivitas tambahan, tetapi merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran. 

Kehadiran pojok baca dan media literasi sederhana di kelas merupakan implementasi nyata 

terhaap model literasi terpadu yang dapat membenuk kebiasaan membaca sejak dini. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi membaca yang diciptakan guru di SDN 6 Sungai Raya sejalan 

dengan literasi modern di Indonesia, yang menempatkan siswa dalam lingkungan kaya kalimat 

sejak awal masa sekolah. 

 

Pemahaman Guru terhadap Pembelajaran Membaca 

Guru memahami bahwa kemampuan membaca berkembang secara bertahap dan 

memerlukan pendekatan yang beragam. Pada kelas 1, peerta didik mulai mengenal hurus dan 

membaca kata-kata sederhana; pada kelas 2 kebanyakan peserta didik sudah lancar membaca, 

meskipun ada beberapa peserta didik ada yang mengeja dalam membaca; pada kelas 3 hampir 

keseluruhan peserta didik sudah lancar membanya, meskipun ada beberapa peserta didik masih 

kesulitan dalam membaca. Hal ini menunjukkan bawah guru telah menyadari adanya 

perbedaan kecepatan belajar setiap peserta didik yang mengakibatkan guru harus 

menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Materi membaca telah disusun secara tersruktur, mulai dari pengenalan huruf, kata hinga 

kalimat sederhana. Penyusunan materi ini sesuai degan tahap perkembangan kognitif peserta 

didik di kelas rendah, dimana kemampuan berpikir logis masih mendominasi. Menurut Santosa 

(2015) membaca permulaan terdiri dari recording, decoding, dan meaning. Proses membaca 

tidak bias dicapai secara langsung, tetapi membutuhkan tahapan yang berurutan dengan 

penekanan pada pemahaman isi bacaan, tidak hanya pada keterampilan teknis. 
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Kemampuan Guru dalam Pembelajaran Membaca 

Guru kelas 1 menggunakan metode bernyanyi vokul untuk menarik minat peserta didik, 

sehinga huruf dan suku kata dapat dipelajari melalui irama yang menyenangkan. Guru kelas 2 

menggunakan tulisan di papan tulis untuk peserta didik baca bersama-sama, dengan tujuan 

untuk menumbuhkan keberanian peserta didik membaca lantang di depan teman-temannya. 

Begitu pula dengan guru kelas 3 lebih menekankan pada motifasi dan kebiasaan peserta didik 

dalam membaca. Menurut teori Balitbang Kemenag RI (2016) menekankan bahwa guru yang 

mampu mengintegrasikan metode dengan strategi pembelajaran aktif akan lebih mudah 

membangun motivasi membaca pada sisiwa. Pada lembaran ceklis terlihat guru menyiapkan 

media pembelajaran seperi kartu kata, buku sederhana, dam media lainnya unuk mendukung 

proses membaca. Hal ini menunjukkan bahwa guru berusaha menggabungkan berbagai media 

agar pembelajaran tidak membosankan dan tetap menarik perhatian peerta didik. 

 

Aktualisasi Hasil Pembelajaran Membaca 

Kemampuan peserta didik dalam membaca meningkat signifikan dari kelas 1-3. Pada kelas 

1 peserta didik berada pada tahap awal membaca, peserta didik baru mulai mengenal huruf, 

merangkai kata, hingga menyusun kalimat yang sederhana. Memasuki kelas 2, rata-rata seluruh 

peserta didik sudah lancar membaca, meskipun terdapat beberapa peserta didik yang belum 

lancar dalam membaca. Sementara itu pada kelas 3, kemampuan membaca peserta didik 

semakin bagus. Hampir semua peserta didik sudah lancar membaca, hanya dua siswa yang 

masih mengalami kesulitan membaca. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis, tetapi sudah mengarah pada pemahaman membaca. 

Guru menerapkan prosedur pembelajaran membaca secara terstruktur melalui tga tahap, 

yaitu prabaca, membaca, dan pascabaca. Pada tahap prabaca, guru mempersiapkan peserta didik 

melalui aktivitas seperti menggambar, membuat prediksi, atau mengaitkan bacaan dengan 

pengalaman peserta didik. Tahap sangat penting karena mampu membangun konteks serta 

mengaktifkan pengetahuan peserta didik. Pada tahap membaca, peserta didik dilatih untuk 

mengidentifikasi kata kunci, membedakan fakta dan opini, srta menemukan gagasan utama. 

Menurut Rosyana (2015) variasi genre bacaan dan penilaian proses membaca sangat penting 

untuk meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

menekankan kelancaran membaca pada peserta didik tetapi juga mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk berpikir kritis dan memahami makna bacaan. Tahap terakhir yaitu pasca 

baca, tahap ini dilakukan dengan kegiatan mengembangkan bacaa melalu pengalaman pribadi, 

menceritakan kembali isi bacaan atau menjawab pertanyaan. Pada tahap ini membantu peserta 
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didik dalam memperkuat pemahaman bacaan, melatih keterampilan menyampaikan pendapat, 

serta dapat menumbukan minat baca peserta didik. Guru berusaha mengembangkan 

keterampilan membaca kepada peserta didik dengan cara penerapan strategi membaca yang 

lengkap, meliputi aspek mekanis, kognitif, maupun efektif. Maka dari itu, peserta didik tidak 

hanya dituntut untuk lancar membaca tetapi juga harus memahami apa yang dibaca, 

menganalisis dan menyampaikan isi bacaan. 

 

Kelebihan dan Kelemahan Guru dalam Pembelajaran Membaca 

Guru kelas 1-3 mengalami kelemahan dalam mengajarkan pembelajaran membaca yaitu, 

keterbatasan waktu dan tantangan untuk menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif. 

Keterbatasan waktu membuat guru harus membagikan fokusnya antara membagi perhatian 

pada peserta didik yang lancar membaca dan yang masih mengalami sulit dalam membaca. 

Kondisi ini mengharuskan guru untuk mengelola kelas dengan cermat agar sluruh peserta idik 

tetap dapat belajar dengan sesuai kebutuhannya. Selain itu, guru juga harus menjaga 

konsentrasi peserta didik. Pada peserta didik kelas rendah enderung memiliki rentang perhatian 

yang singkat dan mudah teralihkan oleh hal-hal kecil disekitarnya. Hal ini membuat guru harus 

berupaya menciptakan strategi penataan kelas yang mampu mempertahankan focus peserta 

didik sekaligus menjaga suasana belajar tetap nyaman. Menurut Balitbangdiklat Kemenag RI 

(2018) yang menegaskan bahwa pembelajaran konstruktivistik yang melibatkan peserta didik 

secara aktif dapat mengatasi rendahnya focus dan motivasi, karena peserta didik merasa 

memiliki kndali atas pengalaman belajarnya. Selain itu, guru juga menerapkan penilaian secara 

menyeluruh, tidah hanya berfokus pada kelancara membaca tetapi juga memperhatikan 

intonasi, lafal, dan pemahaman terhadap isi bacaan. 

 

Metode dalam Pembelajaran Membaca 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca di kelas 1-3 yaitu, metode persuku 

kata. Pada kelas 1 metode ini di digabungkan dengan kegiatan benyanyi vokal untuk membanu 

peserta didik mengenal bunyi huru dan suku kata secara lebih menyenankan. Pada kelas 2, 

metode membaca dilengkapi dengan kegiatan bermain sehingga proses belajar terasa lebih 

mudah dipahami dan menarik. Sementara itu pada kelas 3, menggunakan metode abjad atau 

ejaan yang lebih berfokus pada ketepatan kata dalam kalimat. Guru tidak hanya berpatokan 

pada satu metode, tetapi juga memanfaatkan bermacam model pembelajaran. 
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Menurut Yuliana (2017) keberagaman metode membaca seperti metode suku kata, global, 

SAS, dan artikulasi penyerta sangat penting diterapkan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik kelas rendah. Dengan menuju pada pandangan ini, beragam 

metode yang digunakan guru lebih relevan, karena mampu memberikan pengalaman literasi 

yang lebih banyak, tidak monoton, serta sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dengan 

demikian pembelajaran membaca tidak hanya berorientasi pada kelancaran teknis, tetapi juga 

pada pemahaman, motivasi, dan kegembiraan belajar peserta didik. 

 

Strategi dalam Pembelajaran Membaca 

Pembelajaran membaca guru menggunakan strategi langsung, yang di mulai dengan 

penyampaian tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian. Pada kelas 2 dan 3, 

strategi ini diperkaya dengan latihan membaca berulang untuk memperkuat kelancaran dan 

meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap kosakata dan struktur kalimat. Selain itu, guru 

juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca secara individu maupun 

kelompok. Kesempatan ini tidak hanya melatih kemandirian peserta didik tetapi juga 

menciptakan susasana yang kolaboratif, dimana peserta didik dapat salig membagi 

pemahaman, mendukung dan menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 

Strategi yang digunakan guru bermacam-macam. Tidak berfokus pada satu model saja, 

tetapi juga disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Hal ini menjadi 

penting karena mengingat anak usia dini memiliki gaya belajar yang bervariasi seperti melalui 

media visual ataupun melalui aktivitas kinestetik atau pengalaman langsung. Menurut Rosyana 

(2015) strategi membaca terpadu seperti DRTA (Directed Reading Thingking Activity) mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam membaca karena menggabungkan kegiatan prediksi, 

klarifikasi dan diskusi. Teori ini sejalan dengan praktik gutu yang tidak hanya mendorong 

peserta didik membaca, tetapi juga mengajak peserta didik untuk menceritakan kembali isi 

bacaan. Dengan beragam strategi, guru mampu menciptakan pembelajaran membaca yang 

lebih adatif, menyenangkan dan relevan dengan tahap perkembangan anak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran membaca di kelas awal di SDN 6 Sungai Raya 

menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kondisi 

belajar yang mendukung perkembangan kemampuan membaca siswa. Guru berupaya 

menumbuhkan minat baca melalui suasana kelas yang menyenangkan, penyediaan bahan 

bacaan yang sesuai, serta pemberian waktu rutin untuk membaca. Pemahaman guru terhadap 
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pembelajaran membaca di kelas awal juga berkontribusi besar dalam membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuan memahami bacaan pada tahap selanjutnya. Kemampuan guru 

dalam menerapkan metode suku kata terbukti membantu siswa mengenali huruf, memahami 

bacaan, dan meningkatkan keterampilan membaca secara bertahap. Hasil pembelajaran 

membaca di kelas awal menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan sebelumnya. 

Kelebihan guru terletak pada kemampuannya menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 

menarik, meskipun masih terdapat kelemahan berupa keterbatasan waktu yang tersedia untuk 

kegiatan membaca. Penggunaan metode suku kata menjadi pendekatan yang efektif dalam 

membantu siswa membaca dengan lancar, sedangkan strategi pembelajaran yang diterapkan 

mampu meningkatkan kelancaran serta pemahaman siswa terhadap bacaan di kelas awal. 
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